BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di destinasi wisata
kuliner Bukit Bintang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara garis besar, penerapan kebersihan (cleanliness) di destinasi wisata
kuliner Bukit Bintang termasuk dalam kategori cukup baik (2,45) namun
masih perlu untuk lebih ditingkatkan lagi terutama dalam penyediaan
fasilitas kebersihan.

2. Secara garis besar, penerapan kesehatan (health) di destinasi wisata kuliner
Bukit Bintang termasuk dalam kategori tidak baik (1,88). Masih banyak
hal yang perlu dibenahi dan ditingkatkan baik dari pelaksaanaan maupun
keterediaan fasilitas oleh pengelola dan wisatawan untuk mencapai standar
kesehatan dari pemerintah.

3. Secara garis besar, penerapan keselamatan (safety) di destinasi wisata
kuliner Bukit Bintang termasuk dalam kategori tidak baik (1,77). Masih
banyak hal yang perlu dibenahi dan ditingkatkan oleh pengelola terutama
dalam penyediaan fasilitas penunjang agar mencapai standar keselamatan
dari pemerintah.

4. Secara garis besar, penerapan kelestarian lingkungan di destinasi wisata
kuliner Bukit Bintang termasuk dalam kategori cukup baik (2,49) namun
masih perlu untuk lebih ditingkatkan lagi terutama dalam penggunaan

peralatan berbahan ramah lingkungan.
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B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, saran bagi pengelola dan wisatawan

destinasi wisata kuliner Bukit Bintang terkait penerapan protokol CHSE

adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pengelola

Tetap mempertahankan dan lebih meningkatkan kesadaran, aksi,

maupun fasilitas pendukung dalam menerapkan protokol CHSE seperti:

a.

Mewajibkan pegawai maupun wisatawan untuk menggunakan masker
(kecuali saat makan/minum).

Memberikan pembatas jarak min. 1 meter.

Menyediakan pembayaran non tunai.

Melakukan prosedur pemeriksaan suhu tubuh pada area masuk.
Meninjau kembali prosedur penangan kesehatan agar sesuai dengan
kebijakan pemerintah.

Memasang papan informasi wapada Covidl9, wajib protokol
kesehatan dan prosedur kondisi darurat.

Menyediakan setidaknya % alat pemadam kebakaran.

Menyediakan layanan petugas keamanan.

Meniadakan penggunaan peralatan makan/minum berbahan plastik
(sedotan/pembungkus makana).

Memilah sampah organik dan non organik sebelum dibuang.

Melaksanakan prosedur pemantauan/evaluasi SOP CHSE.
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Selain itu, diharapkan Pengelola lebih mencari tahu informasi
mengenai protokol CHSE dengan memanfaatkan media informasi
elektronik seperti TV dan handphone, atau bertanya kepada pihak yang
lebih mengetahui protokol CHSE seperti dinas pariwisata ataupun
pengelola destinasi wisata lain yang sudah menerapkan protokol CHSE
dengan baik.

Bagi Wisatawan

Tetap mempertahankan dan lebih meningkatkan kesadaran diri dalam
menerapkan dan mentaati peraturan protokol CHSE seperti:

a. Menggunakan masker selama berwisata kecuali pada saaat
makan/minum.

b. Mencuci tangan pakai sabun/handsanitizer selama berwisata di
destinasi wisata kuliner Bukit Bintang.

c. Melakukan pemeriksaan suhu tubuh pada area pintu masuk destinasi
wisata.

d. Menjaga jarak minimal 1 meter dan menghindari kerumunan.

e. Tidak berpergian apabila merasa kondisi kesehatan tubuh kurang fit.

f.  Mulai membiasakan diri untuk menggunakan pembayaran non tunai.

g. Menjaga kebersihan lingkungan destinasi dengan membuang sampah
pada tempatnya (tong sampah).

h. Menggunakan air seperlunya saat mencuci tangan atau menggunakan

toilet selama di destinasi wisata kuliner Bukit Bintang.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah meneliti penerapan
protokol CHSE di destinasi wisata kuliner Bukit Bintang menggunakan
metode penelitian dan variabel yang berbeda agar menghasilkan output
penelitian yang lebih bervariatif dan tidak hanya dilihat dari satu perspektif

saja.
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
ANALISIS PENERAPAN CLEANLINESS, HEALTH, SAFETY, AND
ENVIRONMENTAL SUSTAINABILITY (CHSE) PADA DESTINASI
WISATA KULINER KAWASAN BUKIT BINTANG YOGKYAKARTA
Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Program Studi Pariwisata Sekolah Tinggi
Pariwisata AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
masalah penelitian maka disusun pedoman wawncara seperti dibawabh ini.

IDENTITAS NARASUMBER

Nama

Jabatan

DAFTAR PERTANYAAN

A. UMUM
1. Menurut Anda, apakah penerapan protokol kesehatan di tempat wisata
penting?, dan mengapa?
2. Apakah anda mengetahui penerapan kebijakan CHSE oleh
Kemenparekraf?
B. KEBERSIHAN (CLEANLINESS)
1. Apakah Pengelola wisata kuliner Bukit Bintang menyediakan masker dan

handsanitizer untuk wisatawan yang berkunjung?



2.

3.

4.

Apakah tempat cuci tangan yang memadai disediakan di luar dan di
dalam kawasan wisata kuliner Bukit Bintang dan berapa banyak tempat
cuci yang tersedia?

Apakabh tersedia toilet bersih bagi pegawai dan pengunjung?

Apakah pada ruang dan barang publik maupun staff yang sering
disentuh/digunakan dibersihkan menggunakan disenfektan atau cairan
pembersih lain yang aman dan sesuai secara berkala sehingga bebas

vektor dan hewan pembawa penyakit? Dan bagaimana prosesnya?

C. KESEHATAN (HEALTH)

1.

Apakah pengolahan makanan dan minuman dilakukan secara higienis?
Dan seperti apa pengolahannya?

Apakah pegawai destinasi menggunakan APD yang diperlukan seperti
memakai masker?

Apakah terdapat pembatas jarak antara wisatawan dengan
pengelola/pekerja di bagian pembayaran (kasir) dan antara wisatawan
dengan wisatawan lain di kawasan wisata kuliner Bukit Bintang?

Apakah terdapat penggunaan metode pembayaran non tunai dibagian
kasir untuk menghindari kontak langsung antara wisatawan dengan
pengelola?

Apakah ada pengecekan suhu tubuh menggunakan thermogun bagi

pengelola/pekerja dan wisatawan yang berkunjung?



6.

Bagaimana prosedur penanganan bagi pekerja atau wisatawan yang suhu
tubuhnya lebih dari 37,3 Oc, gejala demam, batuk, flu, sakit tenggorokan

serta sesak nafas?

D. KESELAMATAN (SAFETY)

1.

5.

6.

Apakah terdapat poster, banner, atau papan informasi tentang himbauan
waspada COVID19?

Apakah terdapat poster, banner, atau papan informasi protokol
kesehatan?

Apakah Terdapat poster, banner, atau papan informasi prosedur
penanganan kondisi darurat?

Apakah terdapat pos kesehatan yang dilengkapi tenaga kesehatan atau
menyediakan kotak P3K yang memadai?

Apakah terdapat alat pemadam kebakaran?

Apakah terdapat petugas keamanan yang berjaga di area destinasi wisata?

E. KELESTARIAN LINGKUNGAN (ENVIRONMENTAL

SUSTAINABILITY)

1.

Apakah pengelola menggunakan perlengkapan dan bahan ramah

lingkungan dalam usahanya? Jika iya, dalam bentuk apa?

. Apakah pengelola telah memanfaatkan air dan sumber energy secara

efisien?
Apakah pengelolaan sampah dan limbah sudah dilakukan dengan tuntas,

sehat, dan ramah lingkungan? Jika iya, bagaimana prosedurnya?



4. Apakah pengelola melakukan pemantauan dan evaluasi mengenai SOP

CHSE secara berkala?



Lampiran 3. Pedoman Kuesioner

PEDOMAN KUESIONER
ANALISIS PENERAPAN CLEANLINESS, HEALTH, SAFETY, AND
ENVIRONMENTAL SUSTAINABILITY (CHSE) PADA DESTINASI
WISATA KULINER KAWASAN BUKIT BINTANG YOGKYAKARTA
Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Program Studi Pariwisata Sekolah Tinggi
Pariwisata AMPTA Yogyakarta. Oleh karena itu, di sela-sela kesibukan Anda,
kami memohon dengan hormat kesediaan Anda untuk dapat mengisi kuesioner
berikut ini. Atas kesediaan dan partisipasi Anda sekalian dalam mengisi kuesioner
ini, saya ucapkan banyak terima kasih.

IDENTITAS RESPONDEN

Responden ke :
Usia
Jenis Kelamin :

DAFTAR KUESIONER

Mohon untuk memberikan tanda centang (v) pada setiap pernyataan yang Anda
pilih.

Keterangan :

STS = Sangat Tidak Setuju S = Setuju

TS = Tidak Setuju SS = Sangat Setuju



UMUM

No. Pernyataan STS | TS SS
1. Penerapan protokol kesehatan di tempat wisata penting.
KEBERSIHAN (CLEANLINESS)
No. Pernyataan STS | TS SS
1 Destinasi wisata kuliner Bukit Bintang menyediakan tempat cuci
tangan atau handsanitizer yang memadai dan lengkap.
2 Destinasi wisata kuliner Bukit Bintang menyediakan toilet bersih.
3 Destinasi wisata kuliner Bukit Bintang menyediakan tempat sampah
bagi pengunjung.
4 Area destinasi wisata kuliner Bukit Bintang bersih.
KESEHATAN (HEALTH)
No. Pernyataan STS | TS SS
1 Pegawai destinasi wisata kuliner Bukit Bintang menggunakan APD
yang diperlukan seperti memakai masker.
2 | Anda taat menjalankan protokol kesehatan seperti memakai masker,
dan mencuci tangan pakai sabun/handsanitizer selama berada di
destinasi wisata kuliner Bukit Bintang.
3 Terdapat pembatas jarak antara wisatawan dengan
pengelola/pegawai maupun antar sesama wisatawan di destinasi
wisata kuliner Bukit Bintang.
4 Terdapat penggunaan metode pembayaran non tunai untuk
menghindari kontak langsung antara wisatawan dengan
pengelola/pegawai.
5 Ada pengecekan suhu tubuh menggunakan thermogun bagi
wisatawan yang berkunjung.
KESELAMATAN (SAFETY)
No. Pernyataan STS | TS SS
1 Terdapat poster, banner, atau papan informasi tentang himbauan
waspada COVID19 di destinasi wisata kuliner Bukit Bintang.
2 Terdapat poster, banner, atau papan informasi protokol kesehatan di
destinasi wisata kuliner Bukit Bintang.
3 Terdapat poster, banner, atau papan informasi prosedur penanganan
kondisi darurat di destinasi wisata kuliner Bukit Bintang.
KELESTARIAN LINGKUNGAN (ENVIRONMENTAL SUSTAINABILITY)
No. Pernyataan STS | TS SS
1 Anda menggunakan air dan sabun secukupnya saat membasuh
tangan atau menggunakan toilet saat berada di destinasi wisata
kuliner Bukit Bintang.
2 Anda membuang sampah pada tempatnya saat berada di destinasi
wisata kuliner Bukit Bintang.




Lampiran 4 Lembar Bimbingan Skripsi
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